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ABSTRAK

Reski Lauha. P2118028. Pengaruh Penggunaan Mulsa Jerami Padi terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Daun Bawang (Allium fistulosum L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa jerami padi
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman daun bawang dan untuk mengetahui
berapa takaran mulsa jerami padi yang memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman daun bawang (Allium fistulosum L.). Metode
penelitian ini menggunakan bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu PO = 0 g mulsa jerami padi (kontrol), P1
=5 g mulsa jerami padi, P2 = 10 g mulsa jerami padi, dan P3 = 15 g mulsa jerami
padi, sehingga didapatkan 12 bentuk percobaan dengan jumlah sampel yang diamati
adalah 3 tanaman per bedengan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman

(cm), jumlah daun (helai), Jumlah anakan dan berat basah pertanaman. Hasil,
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan mulsa jerami padi membenkan_"‘%'fl
hasil dan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan-dan benatﬁf l

basah, dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P1 dengan takaran dOSIS »

5 g mulsa jerami padi/tanaman.

Kata Kunci : Mulsa jerami padi, pertumbuhan, daun bawang.

\



ABSTRACT

Reski Lauha. P2118028. The Effect of Using Rice Straw Mulch on the Growth
and Yield of Leek Plants (Allium fistulosum L.).

This study aims to determine the effect of using rice straw mulch on the growth and
yield of leek plants and to find out how many doses of rise straw mulch impact the
growth and yield of sleek plants (Allium fistulosum L.). This research method used
form of a randomized block design consisting of 4 treatments and 3 times replicates,
namely PO = 0 g of rice straw mulch (control), P1 =5 g of rice straw mulch, P2 =10
g of rice straw mulch, and P3 = 15 g of rice straw mulch, so you get 12 experimental
form with the number of samples observed was 3 plants per beds. Parameters
observed were plant height (cm), number of leaves (strand), number of tillers-and.

the fresh weight of the plants. This study showed that the use of rice straw muich"»’.'?;.__,;_
gave results and effects on plant height, number of leaves, number of tillers, and»r \# |

fresh weight, where the best treatment is found in treatment P1 with a dosage of 5"
g rice/plant straw mulch. ’

Keywords: Rice straw mulch, growth, chives.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia dan adanya kesadaran dari
semua masyarakat akan nilai gizi pada bahan makanan yang di komsumsi, komoditi
tanaman horitkultura baik itu buah ataupun sayuran mengalami peningkatan
(Lestari, 2016). Peningkatan permintaan terutama berasal dari perusahaan mie
instant yang menggunakan daun bawang sebagai bumbu bahan penyedap rasa.
(Jumadi, 2014).

Peningkatan permintaan daun bawang perlu dibarengi dengan hasil dan produksi
daun bawang yang baik pula. Data statistik produksi sayuran (kwintal) tahun 2015
di Provinsi Gorontalo, menunjukan daun bawang produksinya sangat rendah
dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya. Produksi daun bawang sebesar 75
kwintal, bawang merah sebesar 2.399 kwintal, bayam sebesar 509 kwintal, buncis
sebesar 116 kwintal, cabe besar 2.209 kwintal, cabe rawit sebesar 82.382 (Badan
Pusat Statistik Provinsi Gorontalo, 2015). Tinggi rendahnya produksi suatu
tanaman selain di pengaruhi oleh faktor genetik, juga di pengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti cahaya, kelembaban tanah dan zat hara.

Di Indonesia, seiring dengan adanya perkembangan zaman masyarakat peminat
tanaman daun bawang terus mengalami peningkatan. Untuk menjaga hal tersebut
agar tetap meningkat dan juga kualitas yang akan dihasilkan, salah satu metode
yang digunakan dalam pembudidayaan daun bawang yakni dengan cara

penggunaan mulsa.



Menurut Purwowidodo (2008), mulsa merupakan bahan yang dihamparkan di
permukaan tanah dengan maksud untuk menjaga kelembaban tanah, memelihara
kandungan bahan organik, menekan pertumbuhan gulma, memperkecil kehilangan
air, dan meningkatkan penyerapan air oleh tanah. Bahan utama yang digunakan
sebagai mulsa adalah sisa-sisa hasil panen tanaman berupa jerami padi.

Bahan-bahan dari mulsa dapat berupa sisa-sisa tanaman atau bagian tanaman
yang lalu dikelompokkan sebagai mulsa organic, dan bahan-bahan sintetis berupa
plastic yang dikelompokkan sebagai mulsa non-organik. Pada umumnya praktek
pemulsaan dilakukan untuk memperoleh beberapa manfaat yang dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah yang nantinya mempengaruhi produktivitas tanah
(Purwowidodo, 2008).

Penggunaan mulsa jerami padi memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman. Pemberian 150gram mulsa jerami padi per
polybag memberikan pangaruh nyata terhadap peningkatan peretumbuhan antara
lain tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan bobot basah daun bawang
(Mildaerizanti, 2005). Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian
mengenai “ Pengaruh Penggunaan Mulsa Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Daun Bawang (Allium fistulosum L.).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah penggunaan mulsa jerami padi berpengaruh terhadap Pertumbuhan

dan Hasil Tanaman Daun Bawang ?



2. Berapakah Takaran mulsa jerami padi yang memberikan pengaruh terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Daun Bawang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
Berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh mulsa jerami padi terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Daun Bawang.
2. Untuk mengetahui berapa takaran mulsa jerami padi yang memberikan
pengaruh terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Daun Bawang.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani
daun bawang tentang penggunaan mulsa jerami yang baik untuk pertumbuhan dan

hasil tanaman daun bawang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Daun Bawang

Tanaman daun bawang merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan berkembang
di daerah yang mempunyai iklim tropis atau sub tropis seperti halnya wilayah yang
tergolong dalam kawasan Asia Tenggara. Tanaman ini di golongkan kedalam
tanaman sayuran yang berfungsi sebagai bahan pelengkap bumbu dapur,
melancarkan pencernaan, dan dapat mengurangi kelebihan lendir pada
kerongkongan manusia. Selain dapat di komsumsi dalam bentuk yang mentah, daun
bawang juga dapat dimasak untuk campuran masakan lainnya (Rukmana, 2011).

Menurut Rukmana (2011) klasifikasikan Daun Bawang sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta (tanaman berbiji)
Subdivisi : Angiospermae (biji berada didalam buah)
Kelas : Monocotyledoneae (biji tidak berbelah)
Ordo - Liliflorae

Family . Liliaceae

Genus > Allium

Spesies - Allium fistulosum L.



Gambar 1. Daun Bawang

Daun bawang merupakan jenis tanaman semusim (memiliki umur pendek). Ciri
dari tanaman ini yakni bentuknya menyerupai rumput dan sering menghasilkan
anakan dengan ketinggian tanaman +60cm (Jumadi, 2014).

2.2 Morfologi Tanaman Daun bawang

Daun bawang termasuk jenis tanaman sayuran daun semusim (berumur pendek).
Secara morfologi, bagian atau organ-organ penting daun bawang adalah sebagai
berikut (Jumadi, 2014):

a. Akar

Daun bawang mempunyai akar serabut pendek yang berkembang ke segala arah

di sekitar permukaan tanah. Memiliki akar yang cukup dangkal, antara 8-20 cm.

Perakaran daun bawang mampu tumbuh serta berkembang dengan baik pada

jenis tanah gembur, subur, mudah dalam penyerapan air serta kedalaman tanah

yang cukup. Akar berfungsi sebagai penopang tegaknya tanaman dan sebagai
alat dalam proses terserapnya zat-zat hara dan air.

b. Batang
Terdapat dua jenis batang pada daun bawang, yaitu batang sejati dan semu.

Batang sejati berukuran sangat pendek dengan bnetuk cakram yang terdapat di



bagian dasar di dalam tanah. Sedangkan batang semu merupakan batang yang
nampak di permukaan tanah tersusun atas pelepah-pelepah daun (kelopak daun)
yang saling membungkus dengan kelopak daun yang lebih muda sehingga
terlihat seperti batang. Selain sebagai tempat tumbuh daun dan organ-organ
lainnya, batang daun bawang juga berfungsi sebagai jalur transportasi dalam
menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian tanaman.

. Daun

Rukmana (2011) menjelaskan bahwa dua macam bentuk daun pada daun
bawang, yakni bulat memanjang yang di dalamnya terdapat lubang seperti pipa
dan panjang pipih tidak berlubang.

. Bunga

Bunga pada tanaman daun bawang memiliki bentuk seperti payung yang
berwarna putih, dimana panjangnya berkisar antara 30-90cm. Penyerbukan pada
tanaman daun bawang terjadi sendiri atau secara silang dengan bantuan baik dari
manusia maupun dari serangga seperti lalat hijau yang pada akhirnya akan
menghasilkan buah dan biji (Rukmana, 2011).

. Biji

Biji tanaman daun bawang memiliki bentuk bulat agak pipih serta berkeping
satu. Berwarna putih pada saat mudan dan berwarna cokelat setelah biji tua serta
mempunyai ukuran sangat kecil yang berfungsi sebagai bahan dalam
perbanyakan tanaman secara generatif (Jumadi, 2014).

Menurut Arief, dkk (2014) terdapat beberapa jenis daun bawang yang dapat

diusahakan antara lain sebagai berikut :



1. Bawang Prei (Allium porum L.)
Jenis tanaman ini tidak berumbi dan memiliki daun yang lebih lebar, pelepah
panjang dan liat serta bagian dalam daun berbentuk pipih. Masyarakat luar
negeri mengenal dengan sebutan leek
2. Bawang Kucai (Allium schoenoprasum L.)
Mempunyai bentuk daun yang kecil-kecil, panjang, pipih dan berwarna hijau
tua. Bawang kucai merupakan jenis daun bawang yang memiliki umbi meskipun
kecil sekali dan merupakan bahan campuran dalam membuat sayur.
3. Bawang Bakung (Allium fistulosum L.)
Tergolong dalam tanaman daun bawang yang memiliki bentuk bulat panjang,
terdapat lubang seperti pipa, dan terkadang memiliki umbi yang kecil.
2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Daun bawang
Daun bawang dapat tumbuh pada dataran rendah ataupun dataran tinggi yang
memiliki ketinggian berkisar 250-1500 mdpl, serta memiliki curah hujan antara
150-200 mm/tahun dengan suhu harian rata-rata 18 -25°C serta dan kelembaban
udara yang berkisar antara 80%-90% (Rukmana, 2011).
Teknik budidaya tanaman daun bawang menurut Arief, dkk (2014) adalah
sebagai berikut, yaitu persiapan bibit :
1. Persiapan bibit
a. Benih dari tunas
Apabila penanaman daun bawang berasal dari tunas anakan (stek tunas) maka
dengan cara memisahkan anakan yang sehat dan bagus pertumbuhannya dari

induknya.



b. Benih dari Biji
Proses penyebaran biji dilakukan dengan cara mencampur pupuk kandang
dan tanah (1:1) yang telah digemburkan. Kemudian biji disebar secara merata
dan ditutup dengan lapisan tanah tipis (dengan ketebalan 0,5-1 cm) serta
disiram secukupnya. Bibit siap dipindahkan ke lapangan jika sudah memiliki
2-3 helai daun.
2. Penyiapan Lahan
Bedengan dibuat dengan lebar 1-1,2 m, panjang sesuai dengan kondisi lahan.
Parit antar bedengan dibuat dengan kedalaman 30 cm dan lebar 30 cm.
Pembuatan parit sangat diperlukan agar drainase lancar karena daun bawang
tidak menyukai adanya genangan air. Jarak tanam yang digunakan 20 cm x 25
cm, 25 cm x 25 cm atau 20 cm x 30 cm.
3. Penanaman
Penanaman dengan memisahkan tunas-tunas anakan, akar panjang digunting
untuk mengurangi penguapan, kemudian membuat lubang tanam kecil agar
tunas anakan lebih muda ditanam penanaman dengan posisi tegak lurus dan
ditimbun dengan tanah kembali.
4. Pemeliharaan
a. Penyiangan terhadap gulma dapat dilakukan bersamaan dengan
pendangiran.
b. Penimbunan pada pangkal batang. Penimbunan batang sebaiknya dilakukan
secara bertahap untuk menghindari pembusukan batang dan daun terutama

saat tanaman masih mudah.



c. Penyiraman dilakukan pagi dan sore terutama pada musim kemarau,
sedangkan apabila pada dimusim penghujan drainase harus diperhatikan
dengan baikagar tidak terjadi genangan air dilahan.

. Pemupukan

Pupuk kandang diberikan pada saat pengolahan tanah dengan dosis 10-15

ton/ha. Pupuk urea 200 kg/ha yang diberikan 2 kali yaitu saat tanaman berumur

21 hari (setengah dosis) dan sisanya pada saat tanaman berumur 42 hari, pupuk

SP 36 dan KCL juga diberikan dua kali, dengan dosis pemupukan pertama SP

36 50 kg dan KCL 50 kg, dan pemupkan kedua SP 36 50 kg dan KCL 25 kg,

pemupukan dilakukan dengan membuat larikan kurang lebih 5 cm di kiri dan

kanan batang, dan menaburkan pupuk pada larikan tersebut dan menimbunya
kembali dengan tanah.

. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Terdapat beberapa hama yang paling banyak ditemukan di daun bawang

misalnya Agrotis sp, (batang terpotong dan putus menyebabkan tanaman mati),

Spodoptera exigua (ulat bawang yang memakan daun), dan Thrips tabaci

(penghisap cairan pada daun). Pengendalian dapat dilakukan secara mekanis

dengan mengumpulkan telur ulat dan memusnahkannya. Sedangkan

pengendalian dengan pestisida harus dilakukan dengan benar baik pemilihan
jenis, dosis, volume semprot, cara aplikasi, interval maupun waktu aplikasinya.

Selain itu, penyakit yang menyerang tanaman daun bawang antara lain Erwinia

carotovora mempunyai gejala berupa busuk lunak, basah dan mengeluarkan
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bau yang tidak enak, serta serangan Alternaria porri (bercak ungu) yang
menyerang daun.

Adanya kondisi lahan yang lembab dan kotor merupakan salah satu factor
yang menyebabkan penyakit berkembang dengan cepat. Pergiliran tanaman
merupakan salah satu cara pengendalian penyakit yang dapat dilakukan agar
dapat memutus siklus hidup penyakit.

7. Panen Dan Pascapanen
Tanaman daun bawang dapat di panen saat tanaman berusia 60 hari setelah
tanam, dengan hasil panen berkisar antara 7-15 ton/ha. Pemanenan dilakukan
dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman termasuk akar. Apabila daun
bawang akan ditanam kembali pada pertanaman berikutnya, maka perlu
dilakukan pemisahan dari tanaman yang akan dijual dimana tanaman tersebut
dilakukan pemilihan tunas anakan yang sehat dan bagus pertumbuhannya.
2.4 Mulsa
Menurut Kartasapoetra (2001) pemulsaan merupakan suatu usaha menutupi
permukaan tanah dengan maksud untuk mempertahankan kelmbaban dan
temperature tanah, mengurangi penguapan air tanah, melindungi struktur tanah dan
mencegah terjadinya erosi. Menurut saroinsong (2000), mengatakan bahwa
pemulsaan merupakan suatu usaha menutupi permukaan tanah atau sisa-sisa
tanaman dengan maksud mencegah erosi, mengurangi penguapan air dan tanah dan

menekan pertumbuhan gulma.
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Menurut purwowidodo (2008), mulsa merupakan material penutup tanaman
budidaya yang berfungsi untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan
pertumbuhan gulma dan penyakit sehingga membuat tanaman tersebut tumbuh
dengan baik. Mulsa adalah semua bahan tidak hidup yang digunakan sebagai
penutup tanah dengan tujuan memperoleh beberapa keuntungan. Selanjutnya hakim
(2001), mengatakan bahwa mulsa adalah setiap bahan yang dipakai di permukaan
tanah untuk menghindari kehilangan air melalui penguapan serta menekan
pertumbuhan gulma.

Adapun kelebih dan kelemahan dari penggunaan mulsa, antara lain sebagai
berikut :

1. Keuntungan Penggunaan Mulsa

a) Mencegah terjadinya pukulan langsung butir air hujan yang akan jatuh ke

permukaan tanah, serta dapat mengurangi kehilangan tanah akibat erosi.

b) Dapat menekan pertumbuhan gulma sehingga dapat mengurangi penggunaan

biaya tenaga kerja untuk penyiangan.

¢) Menjadi sumber bahan organik tanah.

d) Dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah dengan adanya peningkatan

aktivitas jasad renik (mikroorganisme tanah),

e) Membantu menjaga suhu tanah serta mengurangi penguapan sehingga

mempertahankan kelembaban tanah menjadi lebih efisien.

f) Tergolong tehnik konservasi tanah yang memerlukan jumlah tenaga

kerja/biaya rendah.
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2. Kelemahan Penggunaan Mulsa
a) Tidak dapat digunakan dalam keadaan iklim yang terlampau basah.
b) Mulsa sukar ditebarkan secara merata pada lahan-lahan yang sangat miring
¢) Bahan-bahan mulsa mungkin menjadi sarang berkembangbiaknya penyakit-
penyakit tanaman. Namun hal ini masih perlu diteliti bagi setiap bahan mulsa
yang digunakan.
d) Beberapa jenis rumput jika digunakan sebagai mulsa dapat tumbuh dan
berakar sehingga dapat menjadi tanaman pengganggu.
e) Bahan-bahan untuk mulsa tidak selalu tersedia.
2.5 Mulsa Jerami Padi
Mulsa yang termasuk bahan organik sisa tanaman salah satunya adalah jerami
padi. Bahan tersebut disebarkan secara merata diatas permukaan tanah setebal 2-5
cm sehingga permukaan tanah tertutup sempurna (Anggi, 2013). Pemberian mulsa
organik jerami padi tergolong dalam salah satu tehnik pengawetan tanah. Selain
untuk menambah bahan oganik tanah, pemberian mulsa ini juga mampu
mengurangi terjadinya erosi dan evaporasi, dapat memperbesar porositas tanah
yang kemudian akan meningkatkan daya infiltrasi air (sarief, 2005).
Jerami padi juga memiliki fungsi untuk menekan pertumbuhan gulma,
mempertahankan agregat tanah dari pukulan air hujan, memperkecil laju erosi
permukaan, mencegah terajdinya penguapan air dan melindungi tanah dari paparan

sinar matahari, serta dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah (lda, 2007).
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Gambar 2. Mulsa Jerami Padi

2.6 Kerangka Pikiran
Sejalan dengan berbagai macam pendapat dan penelitian bahwa sesungguhnya
dalam melengkapi kelangsungan pertumbuhan dan permintaan terhadap daun

bawang maka digambarkan dalam bagan kerangka pikir sebagai berikut:

[ Daun Bawana ]

|

[ Masih jarang yang membudidayakan di gorontalo ]

|

[ Gorontalo sangat potensial untuk budidaya bawang daun ]

|

[ Perbaikan budidaya tanaman ]

|

[ Mulsa Jerami Padi ]

|

[ Mengoptimalkan produksi daun bawang ]

Gambar 3. Kerangka pikir



14

2.7 Hipotesis

Hipotesis yang mendasari dalam penelitian ini ialah :

1. Penggunaan mulsa jerami padi yang diduga bepengaruh nyata terhadap
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Daun Bawang.

2. Terdapat dosis mulsa jerami padi yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Daun Bawang.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Piloliyanga, Kec. Tilamuta, Kab.
Boalemo, pada bulan September sampai November 2022.
3.2 Bahan dan Alat
Alat yang di gunakan yaitu kored, tugal, cangkul, pisau, meteran, penggaris,
kamera, ember dan alat tulis. Sedangkan bahan yang di gunakan yaitu bibit daun
bawang, air dan Pupuk kandang dan mulsa jerami padi.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan metode
percobaan dengan rancangan acak kelompok (RAK). Adapun penelitian ini terdiri
dari 4 perlakuan takaran bobot mulsa jerami padi dan diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah
sebagai berikut :
PO =0 gram mulsa jerami/tanaman (kontrol)
P1 =5 gram mulsa jerami/tanaman
P2 =10 gram mulsa jerami/tanaman
P3 =15 gram mulsa jerami/tanaman
3.4 Pelaksanaan Penelitian
Tahap awal sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu meninjau kembali

lokasi penelitian. Selanjutnya mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan
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untuk penelitian. Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa tahap yaitu sebagai

berikut:

1. Pembibitan
Bibit daun bawang diperoleh dengan cara perbanyakan vegetatif yaitu dengan
memecah anakan. Rumpun tanaman bawang daun yang dijadikan bibit dipilih
yang sudah berumur 2 bulan setelah tanam, pertumbuhanya sehat dan tidak
mengandung hama ataupun penyakit. Rumpun induk dipisahkan menjadi
beberapa bagian sebagai bakal bibit. Tiap bagian terdiri atas 1 batang tanaman
(anakan) kemudian dipotong sebagian daunnya.

2. Persiapan Lahan
Persiapan yang dilakukan pertama yaitu membersihkan tanah dari sampah atau
kotoran lainnya. Sehingga tanah yang dilakukan untuk melakukan penelitian
menjadi bersih. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah gembur dan
bertekstur ringan.

3. Pembuatan bedengan
Tanah yang digunakan untuk melakukan penanaman bibit daun bawang adalah
tanah lapisan atas (top soil). Media tanaman ini sudah disiapkan sebelum bibit
di pindahkan ke media tanam. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
bedengan berukuran 1 m x 1 m, jarak antar petak 30 cm.

4. Penanaman
Bibit bawang daun ditanam di petak percobaan yang sebelumnya dibuat lubang
dengan menggunakan tugal sedalam 5 cm dengan jarak tanam sesuai

perlakuan.
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5. Pemberian mulsa
Pemberian mulsa dilakukan pada saat tanaman sudah berada di bedengan
dengan cara disebar secara merata diatas permukaan tanaman.

6. Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi kegiatan penyulaman, penyiangan, penyiraman.
Penyulaman, dilakukan pada 7 hari setelah tanam. Dengan cara mengganti bibit
yang mati dengan tanaman yang baru yang umurnya sama, selesai penyulaman
bibit disiram sampai tanahnya cukup lembab.
Penyiangan, dilakukan pada waktu tanaman berumur 2 MST dan Kketika
berumur 6 MST. Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma dengan
menggunakan kored.
Penyiraman, Dilakukan pada pagi dan sore hari pada minggu pertama setelah
tanam. Penyiraman berikutnya secara berangsur — angsur dikurangi, yaitu 2
hari sekali yang dilakukan pada sore hari pada saat tidak ada hujan.

7. Panen
Tanaman daun bawang dipanen pada umur 60 hari setelah tanam yang ditandai
dengan beberapa helai daun bawah telah menguning atau mongering.
Pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman termasuk
akar, membuang akar dan daun yang busuk atau layu.

3.5 Parameter Pengamatan

Dari setiap petak percobaan diambil 10 tanaman contoh secara acak. Perubahan

yang diamati :
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1. Tinggi tanaman
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang sampai pada ujung
daun tertinggi. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berusia 2 MST, 4 MST,
6 MST.

2. Jumlah daun per tanaman
Menghitung Jumlah daun dilakukan dengan cara daun yang dihitung adalah daun
dari tanaman contoh di mulai dari daun yang sudah terpisah dari ujung batang
sampai dengan daun yang masih berwarna hijau. Pengamatan dilakukan saat usia
tanaman 2 MST, 4 MST, 6 MST

3.Jumlah anakkan per tanaman

Jumlah anakkan per tanaman merupakan rata-rata banyaknya anakan dari
tanaman contoh per rumpun yang sudah terpisah dari induknya pada tiap petak
percobaan yang dilakukan pada usia 2 MST, 4 MST, 6 MST

4. Bobot basah per tanaman
Dilakukan pada umur 60 HST dengan cara menimbang masing-masing tanaman
sampel, setelah bawang daun dicabut dan dibersihkan dengan air kemudian
ditiriskan. Penimbangan tanaman dilakukan dengan akarnya.

3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dengan sidik ragam dengan menggunakan persamaan

matematik sebagai berikut:

Y=p+p+itr+e
Dimana:

Y = Pengaruh total



Nilai rerata (mean) harapan
Pengaruh baris
Pengaruh Kolom

Pengaruh faktor perlakuan untuk penelitian non faktorial

Eksperimental Error

19



20

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Pengamatan meliputi pengamatan pada fase pertumbuhan vegetative dan
generatif. Pengamatan vegetatif terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
anakan. sedangkan generative terdiri atas berat basah pertanaman.
4.1.1. Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dimulai sejak tanaman berumur 2 minggu setelah
tanam sampai 6 minggu setelah tanam. Gambar rata-rata tinggi tanaman selama

pengamatan dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut.

Tinggi Tanaman

20
15
10

5

2 MST 4 MST 6 MST

m PO 18.72 32.44 36.28
mP1 19.28 34.94 42.28
mpP2 18.89 33.11 38.61
P3 18.22 31.33 35.11

Gambar 4. Grafik rata-rata tinggi tanaman bawang daun
Berdasarkan diagram diatas dilihat terjadinya pertumbuhan tinggi tanaman
bawang setiap 2 minggu pada semua perlakuan. Pada umur 2 MST di dapatkan hasil
yang tidak berbeda nyata, dimana perlakuan PO (kontrol) memberikan rata-rata

tinggi tanaman sebesar 18,72 cm, P1(5g/tanaman) sebesar 19,28cm, P2
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(10g/tanaman) sebesar 18,89cm, dan P3 (15g/tanaman) sebesar 18,22cm. Pada
umur 4 MST di dapatkan hasil yang tidak berbeda nyata, dimana perlakuan PO
(kontrol) memberikan rata-rata tinggi tanaman sebesar 32,44 cm, P1(5g/tanaman)
sebesar 34,94cm, P2 (10g/tanaman) sebesar 33,11cm, dan P3 (15g/tanaman)
sebesar 31,33cm. Kemudian pada umur 6 MST di dapatkan hasil yang tidak berbeda
nyata, dimana perlakuan PO (kontrol) memberikan rata-rata tinggi tanaman sebesar
36,28 cm, P1(5g/tanaman) sebesar 42,28cm, P2 (10g/tanaman) sebesar 38,61cm,
dan P3 (15g/tanaman) sebesar 35,11cm. Menurut Gurning (2018), peningkatan
tinggi tanaman sangat berpengaruh terhadap suplaian pemenuhan konsentrasi unsur
hara yang diberikan dalam pertumbuhannya ketika jumlah konsentrasi dapat dapat
sesuai maka tanaman dapat dipastikan akan tumbuh dengan optimal.

Adanya dugaan pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh adanya faktor
genetik yaitu kemampuan tanaman dalam mengekspresikan gennya serta ditunjang
dengan adanya faktor lingkungan yang memungkinkan tanaman itu dapat tumbuh
dengan optimum. Sesuai juga dengan pendapat Syarief (1986) menyatakan bahwa
faktor - faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara luas adalah fakkor
eksternal yaitu lingkungan, seperti intensitas cahaya yang terpenuhi akan baik bagi
pertumbuhan tanaman. Serta faktor internal atau genetik yang akan mendapatkan
kualitas dan kuantitas yang baik melalui pertumbuhan dari tanaman itu sendiri
4.1.2 Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang daun yang di amati setiap
dua minggu sekali selama tiga kali data yang diperoleh dari hasil penambahan

jumlah daun pada tanaman bawang daun pada setiap perlakuan. Di antara perlakuan
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yang di amati dilapangan, perlakuan P1 (5g/tanaman) yang memberikan hasil

tertinggi dari perlakuan lainnya.

Jumlah Daun (helai)

25
20
15

2 MST 4 MST 6 MST
m PO 4 6 18
mP1 4 7 22
P2 3 6 16
P3 3 5 13

Gambar 5. Grafik rata-rata pertambahan jumlah daun Bawang Daun selama
pengamatan.

Berdasarkan diagram diatas, diperoleh untuk rata-rata jumlah daun dari tanaman
bawang daun yaitu, perlakuan P3 menunjukan rata-rata jumlah daun terendah yang
dimulai pada umur 2 sampai 6 minggu setelah tanam mencapai sebesar 13 helai,
kemudian di ikuti oleh perlakuan P2 dengan rata-rata jumlah daun mulai umur 2
sampai 6 minggu setelah tanam sebesar 16 helai, kemudian perlakuan PO mulai
umur 2 sampai 6 minggu setelah tanam sebesar 18 helai, dan perlakuan P1 dengan
rata-rata jumlah daun mulai umur 2 sampai 6 minggu setelah tanam sebesar 22
helai. Berdasarkan hasil data rata-rata jumlah daun yang diperoleh, maka perlakuan
P1 yang paling terbaik dari perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena dalam
mulsa jerami padi mengandung beberapa komposisi seperti N,P,K,S,Si, Ca dan Mg

yang merangsang pertumbuhan jumlah daun (Purwowidodo, 2012).
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Selain itu adanya peningkatan pertumbuhan jumlah daun ini juga disebabkan
karena persediaan akan unsur hara pada jerami padi terpenuhi bagi pertumbuhan
tanaman. Pada tanah - tanah yang tidak diberi mulsa jerami padi ada kecenderungan
menurunnya bahan organik tanah, dan sebaliknya pada tanah- tanah yang diberi
mulsa jerami padi kandungan bahan organiknya cukup mantap dan cenderung
meningkat. Selanjutnya mulsa jerami padi dapat mengurangi penguapan dalam
kurun waktu yang lama dan karena dapat menambah bahan organi tanah maka
kemampuan untuk menahan air menjadi meningkat (Purwowidodo, 2010).

4.1.3 Jumlah Anakan

Jumlah anakan tanaman merupakan variabel pertumbuhan vegetatif ketiga yang
diamati pada pemberian mulsa jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi
Bawang Daun (Allium Fistulosum L.). Hasil terhadap pertambahan jumlah anakan
selama pengamatan diperoleh pada setiap 2 minggu. Grafik pertambahan rata-rata
jumlah anakan Bawang Daun selama pengamatan dapat dilihatpada gambar 6

sebagai berikut.

Jumlah Anakan

7

6

5

4

3

2

1

0

2 MST 4 MST 6 MST

H PO 1.11 2.17 4.22

P1 1.56 2.67 6.89

P2 1.17 2.22 4.67

P3 1.06 1.61 3.56



24

Gambar 6. Grafik rata-rata jumlah anakan Bawang Daun selama pengamatan.

Gambar diatas menunjukkan jumlah anakan pertanaman pada umur 6 MST
menunjukan adanya pertumbuhan jumlah anakan tanaman bawang daun dimana
perlakuan P1 adalah perlakuan yang memberikan rata-rata jumlah anakan tertinggi
6,89 sedangkan perlakuan P3 adalah perlakuan yang menunjukan rata-rata jumlah
anakan terendah 3,56. Hal ini disebabkan karena pupuk organik mulsa jerami padi
mengandung fosfor yang positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sehingga mampu meningkatkan bertambahnya jumlah anakan pertanaman pada
tanaman bawang daun. Fosfor adalah salah satu hara esensial yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan dan hasil yang optimal. Fosfor merupakan komponen
enzim, protein, ATP, RNA, DNA, dan phytin yang memiliki fungsi penting dalam
proses fotosintesis, penggunaan gula dan pati, juga transfer energi (Yusran ibrahim,
2016). Selaian itu, menurut Rahmi (2017) bahwa pertumbuhan tanaman sangat
ditentukan oleh usur hara yang tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang.
Apabila unsur hara yang dibutukan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan
dapat diserap dengan baik akan menyebabkan tanaman akan tumbuh dengan
optimal.
4.1.4 Berat Basah Tanaman.

Hasil pengamatan berat basah menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami
padi berpengaruh terhadap berat basah tanaman bawang daun. Hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Berat Basah
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Gambar 7. Grafik rata-rata berat basah Bawang Daun

Berdasarkan diagram diatas, berat basah tanaman bawang daun setelah panen
di umur 60 HST menunjukan bahwa perlakuan P1 memberikan hasil rata-rata
tertinggi pada berat basah yaitu 121,07 gram sedangkan perlakuan P3 adalah
perlakuan yang memberikan rata-rata berat basah terendah yaitu 86,00 gram. Berat
basah pertanaman merupakan variabel pertumbuhan generatif yang diamati pada
pengaruh pemberian jerami padi terhadap pertumbuhan dan hasil Bawang Daun
(Allium fistulosum L.). Menurut Cahyono (2014), tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan berpengaruh pada berat basah tanaman. Semakin tinggi tanaman
dan semakin banyak jumlah daun serta semakin banyak jumlah anakan, maka
berat basah semakin meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan belum optimalnya asupan unsur hara
dari pemberian pupuk organik mulsa jerami padi sehingga parameter tinggi, jumlah
berat basah. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu fakor

luar dan fakor dalam. Faktor dalam sering digambarkan sebagai kemampuan
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genetis yang dimiliki oleh suatu tanaman. Faktor luar adalah faktor dari luar
tanaman/faktor lingkungan. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman erat
hubungannya dengan kedua faktor tersebut, apabila salah satu atau semua faktor
tidak mendukung maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak dapat
berjalan dengan baik sehingga menurunkan produksi tanaman. Diantara sekian
banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan dan perkembangan
tanaman antara lain yaitu temperatur, kelembapan, energi radiasi cahaya matahari,
susunan atmosfer, struktur tanah dan susunan udara tanah, reaksi tanah (ph), faktor
biotis, penyediaan unsur hara dan ketiadaan bahan pembatas pertumbuhan tanaman

(Yusran ibrahim, 2016).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pemberian jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang daun dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemberian mulsa jerami padi memberikan hasil dan pengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat basah.
2. Pemberian mulsa jerami padi yang terbaik terdapat pada perlakuan P1 dengan
takaran dosis 5 g/tanaman.
5.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
pemberian mulsa jerami padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

daun serta pengaruhnya terhadap tanaman lainnya.
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LAMPIRAN 1
LAY OUT PENELITIAN

ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3
PO P1 i
P1 P2 Po
Po P3 PO
P3 PO P1

Ket
eterangan 1

PO =0 gram/tanaman (kontrol)
P1 =5 gram/tanaman B T

P2 = 10 gram/tanaman

P3 = 15 gram/tanaman



LAMPIRAN 2

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

No Kegiatan Minggu ke-
1 3 4 5 6 10
1 | Pengolahan Lahan dan Pembuatan
Bedengan
2 | Pemasangan label
3 | Persiapan dan Benih
Tanam
4| penanaman benih bawang daun
5 | Pemeliharaan
6 | Pengamatan
7 | Pemanenan
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LAMPIRAN 3

ANALISIS DATA

2.1 Rata-Rata Tinggi Tanaman

32

21.1 2MST
Perlakuan Kelompok Total Rata
I T i perlakuan rata
PO 19,00 19,00 18,17 56,17 18.72
P1 19,83 18,50 19,50 57,83 19.27
P2 19,17 19,17 18,33 56,67 18,89
P3 18,50 18,00 18,17 54,67 18,22
Total 76,50 74,67 74,17 225,33 75,1
2.1.2 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah | Hitung | 506 | 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 0,75 0,38 1,79 |9,55 30,82
Perlakuan 3 1,72 0,57 2,73" | 4,76 | 9,78
Galat 6 1,26 0,21 -
Total 11 3,74 -
Ket : tn = Tidak Berbeda Nyata
213 4MST
Perlakuan reelompok Total Rata
Perlakuan
| I I rata
PO 31,33 | 33,00 | 33,00 97,33 32,44
P1 36,67 | 34,17 | 34,00 104,83 34,94
P2 33,50 | 33,50 | 32,33 99,33 33,11
P3 32,33 | 30,67 | 31,00 94,00 31,33
Total 133,83 | 131,33 | 130,33 395,50 131,82




2.1.4 Analisis Sidik Ragam
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Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas | Kuadrat | Tengah | Hitung 504 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 1,62 0,81 0,68 9,55 30,82
Perlakuan 3 20,62 6,87 5,77 4,76 9,78
Galat 6 7,15 1,19 -
Total 11 29,40 -
Ket : tn = Tidak Berbeda Nyata
* = Nyata
2.15 6 MST
Kelompok Total Rata
Perlakuan I T T Perlakuan rata
PO 36,00 | 3517 | 37,67 108,83 36,28
P1 42,83 | 41,67 | 42,33 126,83 42,28
P2 40,17 | 37,00 | 38,67 115,83 38,61
P3 3550 | 3517 | 34,67 105,33 35,11
Total 154,50 | 149,00 | 153,33 456,83 152,28
2.1.6 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F
(sk) (db) (k) (kt) Hitung | 59 1%
Kelompok 2 4,20 2,10 2,47 9,55 30,82
Perlakuan 3 89,90 29,97 35,277 | 4,76 9,78
Galat 6 5,10 0,85 -
Total 11 99,19 -

Ket : tn = Tidak berbeda nyata

** = Sangat nyata
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2.2 Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Daun
221 2MST
Kelompok Total
Perlakuan Perlakuan | Rata rata
PO 3,I33 4,Ill7 3I,I3I3 10,83 4
P1 4,67 4,83 3,67 13,17 4
P2 3,67 3,50 3,17 10,33 3
P3 2,50 2,33 3,00 7,83 3
Total 14,17 14,83 13,17 42,17 14,05
2.2.2 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E F Tabel
Kerlesglgman B(t(ejtk);s)ls Ku(;t(j)rat T(a&rll%ah Hitung 504 1%
Kelompok 2 0,35 0,18 0,83 9,55 | 30,82
Perlakuan 3 4,78 1,59 7,49 4,76 9,78
Galat 6 1,28 0,21 -
Total 11 6,41 -
Ket : tn = Tidak Berbeda Nyata
* = Nyata
223 4MST
Perlakuan Kelompok Total Rata
I T T Perlakuan rata
PO 6,00 7,50 6,00 19,50 6
P1 8,67 7,67 6,67 23,00 7
P2 6,83 6,33 6,17 19,33 6
P3 5,17 4,83 6,00 16,00 5
Total 26,67 26,33 24,83 77,83 25,94




2.2.4 Analisis Sidik Ragam
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Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat | Tengah Hitung 504 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 0,48 0,24 0,36 9,55 30,82
Perlakuan 3 8,17 2,72 4,10" 4,76 9,78
Galat 6 3,99 0,66 -
Total 11 12,64 -
Ket : tn = Tidak Berbeda Nyata
225 6 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata
Perlakuan rata
11 i
PO 19,00 | 21,00 | 15,50 55,50 18
P1 21,67 | 21,83 | 22,83 66,33 22
P2 18,83 | 14,83 | 13,50 47,17 16
P3 11,00 | 13,67 | 14,83 39,50 13
Total 70,50 | 71,33 | 66,67 208,50 69,5
2.2.6 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat | Tengah | Hitung 506 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 3,10 1,55 0,26 9,55 30,82
Perlakuan 3 132,41 44,14 7,29" 4,76 9,78
Galat 6 36,33 6,05 -
Total 11 171,84 -

Ket : tn = Tidak berbeda nyata

* = Nyata
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2.3  Rata-Rata Jumlah Anakan Bawang Daun
23.1 2MST
Perlakuan Kelompok Total Rata
I T i Perlakuan rata
PO 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
P1 1,83 1,67 1,17 4,67 1,56
P2 1,17 1,33 1,00 3,50 1,17
P3 1,00 1,00 1,17 3,17 1,06
Total 5,00 5,33 4,33 14,67 4,9
2.3.2 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 0,13 0,06 1,50 9,55 | 30,82
Perlakuan 3 0,46 0,15 3,57 4,76 | 9,78
Galat 6 0,26 0,04 -
Total 11 0,85 -
Ket : tn = Tidak Berbeda Nyata
233 4MST
Kelompok Total Rata
Perlakuan I I i Perlakuan rata
PO 2,17 2,50 1,83 6,50 2,17
P1 3,00 2,50 2,50 8,00 2,67
P2 2,50 2,00 2,17 6,67 2,22
P3 1,50 1,50 1,83 4,83 1,61
Total 9,17 8,50 8,33 26,00 8,67




2.3.4 Analisis Sidik Ragam
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah | F Hitung 5% 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 0,10 0,05 0,59 9,55 30,82
Perlakuan 3 1,69 0,56 6,80" 4,76 9,78
Galat 6 0,50 0,08 -
Total 11 2,28 -
Ket : tn = Tidak berbeda nyata
* = Nyata
235 6 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata-
1 2 3 Perlakuan rata
PO 4,83 4,17 3,67 12,67 4,22
P1 7,83 6,33 6,50 20,67 6,89
P2 4,67 5,33 4,00 14,00 4,67
P3 3,17 3,50 4,00 10,67 3,56
TOTAL 20,50 | 19,33 | 18,17 58,00 19,34
2.3.6 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah | Hitung | 504 1%
(sk) (db) (k) (kt)
Kelompok 2 0,68 0,34 0,79 9,55 30,82
Perlakuan 3 18,78 6,26 14,46 | 4,76 9,78
Galat 6 2,60 0,43 -
Total 11 22,06 -

Ket : tn = Tidak berbeda nyata

** = Sangat nyata




2.4

Rata-Rata Berat Basah Pertanaman

241 60 HST
Perlakuan Kelompok Total Rata
1 2 3 Perlakuan rata
PO 97,2 84 86,8 281,60 93,87
P1 133 118 112,2 363,20 121,07
P2 112 106 110,2 328,20 109,40
P3 87,2 84 86,8 258,00 86,00
TOTAL 492,4 | 403,00 | 398,60 1231,00 410,34
2.4.2 Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah | Hitung
(sk) (db) (k) (kt) 5% | 1%
Kelompok 2 0,17 0,09| 0,19 9,55 | 30,82
Perlakuan 3 7,04 235| 533" | 476 | 9,78
Galat 6 2,64 0,44
TOTAL 11 9,86 | -

Ket : tn = Tidak berbeda nyata

* = Nyata
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LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI

Gambar 9. Tanaman Bawang Daun Umur 2 MST
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Gambar 10. Pemeliharaan Tanaman

Gambar 11. Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 12. Pengamatan Jumlah Daun

Gambar 13. Pengamatan Jumlah Anakan
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Gambar 14. Panen
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